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SEKAPUR SIRIH 

H 
idup menggereja di Indonesia menunjukkan dinamika 

yang sangat beraneka warna. Kalau kita mencermati Gereja 

di Indonesia, kita mendapat kesan yang kuat, bahwa ada 

sekian banyak cara dan gaya hidup menggereja di masing-masing 

keuskupan. Kondisi tiap keuskupan berbeda-beda, maka pelayanan 

pastoralnya pun memberi tanggapan yang sesuai dengan kebutuhan 

setempat. Para petugas pastoral, baik tertahbis maupun non-tertahbis, 

dari tingkat uskup, imam, diakon, dari para katekis clan ketua-ketua 

umat, memiliki pengalaman pastoral yang berbasis pada situasi umat. 

Keadaan atau situasi umat itu bisa ditentukan oleh situasi sosial

ekonomi, yang masih mengalami macam-maca1n keterbatasan, dan 

sebagai akibatnya berdampak pada bidang pendidikan, kesehatan clan 

sarana dan prasarana dalam memenuhi kebutuhan hid up. Usaha untuk 

merefleksikan hidup menggereja dalam berpastoral yang berdasarkan 

pola clan gambaran Gereja yang konkret biasa disebut eklesiologi. 

Setiap keuskupan memiliki visi-misi yang merupakan ungkapan 

clan perwujudan arah berpastoral. Visi-misi itu yang dikonkretkan 

di setiap paroki dan komunitas-komunitas, baik teritorial maupun 

kategorial. Untuk dapat memahami berbagai macam arah hidup 

menggereja yang berbeda-beda itu, kita memerlukan semacam 

petunjuk, atau ibarat perjalanan, sebuah peta. Layaknya sebuah peta, 

maka siapa pun yang melihat akan memiliki gambaran tentang posisi 

dan letaknya suatu tempat. Dari situ kita bisa bergerak ke mana kita 

mau. Peta bisa menjadi penolong untuk sampai ke tujuan. 

Peta eklesiologi dimaksudkan untuk menjadi penunjuk tempat kita 

berada clan sekaligus mau mengambil arah hidup mana dalam kegiatan 

menggereja itu. Peta eklesiologi itu dikaitkan dengan apa yang pernah 

dibicarakan clan dikeluarkan sebagai Surat Gembala, Nota Pastoral 

atau surat-surat atau dokumen resmi lainnya. Cara clan gaya hidup 

menggereja serta arah yang mau dituju pada setiap era clan zaman bisa 
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i1·1e111iJil<i tei<a111:;111-tel<ana11 ya11g i)erbt�cla-l)ecla. I<WI sel)agai \.V<:tclc1l1 

Konferensi Waligereja (uskup-uskup) se·-lndonesia biasa n1engadakan 

siclar1g t<.1hLtr1c111 sel<.1n1a 10 h<1ri t1ntt1l< n1e111l)tcara[<.:1t1 l)erb<tga.i sitLrasi 

dan inasalah Gereja di Indonesia itu. Sidang KVVI biasanya didahului 

cle11g.::111 l1ari-f1c1ri sttrcli yc111g jtiga n1e_11gl1c1sif_l<.:111 seju!11lc1l1 clol<ttt11e11. 

Berbagai tcn1a telah didiskusikan, diolah oleh ti1n, lalu sccc1ra resn1i 

clisa1111)ail<a11 scbc1gai N()ta I)c1st<}l'<:ll� Sttrat C�e111l)ala, clll. St:l.:1i11 ittl, 

n1'1sih ada terna-te1na yang dibicarakan dala111 Sidang Agung Gereja 

[ndonesia (SAGKI) yang diadakan setiap 5 tahun sekali. SAGK! juga 

n1engeluarkan dokumen-dokun1en Gerejawi alas nan1a KWL 

l3agi yar1g 1<tlt«:111g rne11gikltti clinar11il<a siclat1g cla11 ta[< rr1c1nlJtl(:a 

l<t1r11I)t1l<.1r1 c[()ktt1nel1 sec.:1ra l;;.1r1gstt11g1 1<irc1t1ya ticlal< tnttc.lah ttr1tttl< 

1ne1netakan dokun1en-dokun1en sebagai acuan dalam hidup ineng

gerej<L Na1nun dengan rnernbaca buku Peto Eldesio/ogi ini clan 

n1e1nakai kerangka ref!eksi teologi berdasar doku1nen-dokun1en itu, 

l<irar1ya l<ita akan l11e11cia1)atl<an ga1nl)a_ra11 cla11 _lJOsisi l<it<l cli te11gal1 

hidup menggereja di Indonesia. Sekaligus diharapkan para pen1baca 

akan 1nen1iliki ga1nbaran yang lebih jelas tentang arah pastoral hiclup 

111enggereja yang n1uncul clalain berbagai keuskupan di Indonesia. 

Aneka topik yang disajikan akan 1nernberi pencerahan tentang 

bidang-bidang yang rnenjadi pergun1ulan konkret hidup 1nenggereja 

clan sekaligus garnbaran tentang arah pastoral yang dite1npuh dala111 

111enanggapi persoalan aktual yang n1uncuL 

t Mgr. A. M. Sutrisnaatmaka !VISF 
Uskup Palangka Raya, 

Ketua Kon1isi Teologi KvVL 
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Catatan Editorial 

Tidak kurang teolog seperti Karl Rahner menyebut Konsili 

Vatikan II sebagai peristiwa mewujudnya "Gereja Dunia". 

Memang, pada hakikatnya Gereja adalah Gereja Dunia, namun 

aktualisasi hakikat Gereja ini mulai muncul dengan "malu-malu" lewat 

Konsili Vatikan II. Gereja tampaknya mulai meninggalkan karakter 

"eurosentris" (eropa menjadi pusat) yang bagaikan "perusahaan 

ekspor" membawa iman Kristiani ke wilayah lain. 1 

Ungkapan Rahner tadi tergambar juga dalam gerak Gereja Katolik 

di Indonesia. Dengan inspirasi clan dukungan dokumen-dokumen 

Konsili Vatikan II, Gereja Katolik di Indonesia berusaha untuk setia 

kepada warta injili, tetapi sekaligus "bertemu" dengan situasi lokal. 

Buku Peta Eklesiologi Menurut Dokumen !<WI ini hendak meng

gambarkan dinamika Gereja di atas. Gambaran ini hendak disasar 

dari dokumen-dokumen yang dikeluarkan oleh Konferensi Waligereja 

Indonesia. Meskipun begitu, gambaran ini dirasa kurang lengkap kalau 

tidak diikuti dengan gerak clan aktivitas keuskupan-keuskupan serta 

komisi-komisi KWI yang menjadi aparatus dari KWI ini. 

Untuk memberikan gambaran yang agak lengkap, peta tersebut 

disasar lewat is topik. Seri I buku ini memuat 4 topik, yakni kerasulan 

Kitab Suci, Komunitas Basis Gerejani, awam Katolik, clan inkulturasi 

Liturgi. 

Artikel berjudul "Pendampingan Gereja untuk Kerasulan Kitab 

Suci" diawali dengan paparan inspirasi clan arahan Konstitusi Dogmatis 

Dei Verbum, lalu dilanjutkan dengan paparan gerak Gereja Katolik 

dalam mengkonkretkan arahan Gereja Universal ini. Dei Verbum 

memberikan sumbangan yang besar dalam "pembumian Kitab Suci" 

karena dokumen ini membuka ken1bali kemungkinan agar Kitab Suci 

1 Karl Rahner, Schriften zur Theologie Band XIV - In Sorge um die Kirche, 288-289. 
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tampil lagi di dalan1 hidup sehari-hari. Para uskup-lewat Konlerensi 

para uskup--�ke111udian inengkonkretkan inspirasi dan arahan ini 

di bu111i Indonesia. Tercatat beberapa ajakan clan kegiatan dari para 

uskup, seperti Surat Gen1bala, pendirian Len1baga 13iblika Indonesia, 

I-Iari Kitab Suci Nasional, yang hendak 1nenjadikan Kitab Suci sebagai 

"pelita bagi kakiku, clan terang bagi jalanku". 

Komunitas Basis Kristiani itu i11e,vujudkan eklesiologi co1nmunio; 

den1ikian isi artikel "Komunitas Basis Gerejani dalam Gereja Katolik 

Indonesia". Dengan 1nerujuk kedoku111en Lun1en Gentium clan Gaudium 

et Spes, penulis 111enunjukkan bahwa Gereja perta1na-tan1a dilihat 

sebagai persekutuan umat berin1an; sebagai comn1ltnio. Di Indonesia, 

bentuk-bentuk persekutuan baik teritorial 111aupun kategorial sudah 

muncul sejak 1970-an di beberapa keuskupan. Kalaupun FABC dala111 

perten1t1a11r1ya cli l,emba11g, Ja\va f5arat, 1990, n1enyatal<a11 bal1wa C�ereja 

adalah Comnn1nion of Con1munities, pernyataan ini rnenggadsba>vahi 

clan n1eneguhkan gerak yang sudah dimulai tadi. 

Sidang Agung Gereja Katolik Indonesia (SAGKl) tahun 2000 

ken1udian n1eneguhkan ke111bali pentingnya Komunitas Basis Gerejani 

sebagai ko111unitas akar rurnput, sekaligus me111beri arahan agar Gereja 

ticla1( pasto1·-se11tris1 i11elainl<c111 rne11y·ecliakan te1npat L1ntt1l< inisiatif' 

L11nat/ awa111. 

Peran a\va111 di dalan1 Gereja ke111udian dikupas dalan1 artikel 

yang berjudul "Awam Katolik: Kekuatan Gereja untuk fV!enata Dunia". 

Artikel ini n1emaparkan dua peran aktif awam di dala1n Gereja, yakni 

secara internal clan eksternal. Keaktifan internal berarti n1enjadi 

pe1nuka jemaat; seclangkan keaktifan eksternal berarti menjadi rasul

rasltl cii te11gal1 masya_ral<at. Nan1tt11> untttl< <la pat me11i_,1i11ka11 peranan, 

bail< secara i11te_r11al i11at1pt1n elcste1·11al 1 l<at11n awan1 perltt 1nemiliki 

bt11<a11 ha11y·a pegangan, tetapi j11ga pengetahua11 clan ke1nan1pu<:111 ya11g 

1nen1adai. Untuk itu diperlukan pendidikan clan kerja sa111a dengan 

hierarki. 

"Ketika inkulturasi 111enjadi persoalan konseptual, 1naka inkul

tu1·asi ticlal< al<.a11 lJer·jalan sebagai111ana clil1arapl<c111", cle111ikian satt1 

kutipan kalimat dalan1 artikel "lnkulturasi Liturgi: Pen1baruan bukan 

cle111i Pe111bar11a1111• I<onf€rensi \l\/aligereja Incl<)I1esic1 lewat salah s<:1tt1 

perangkatnya, PWl-Liturgi, n1erujuk ke dokun1en Gereja universal 
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Sacrosanctum Concilium sebagai arahan, tetapi sekaligus menangkap 

aspirasi dari umat lokal dengan eksperimen-eksperimennya. Dengan 

metode dialogal seperti in1, inkulturasi menjadi pertemuan antara 

teori dengan praktik. 

Sub-judul "Pembaruan bukan demi Pembaruan" merujuk ke 

Sacrosanctum Concilium 14 yang menegaskan tujuan di balik inkul

turasi, yakni agar umat menimba semangat Kristiani dari liturgi. 

Prinsip ini mestinya menjadi pedoman dalam segala usaha inkulturasi, 

dalam artian membuat iman Kristiani ni.enjadi bagian dari hidup yang 

dibentuk dalam budaya clan situasi yang berbeda-beda. 

November 2017, 

Dr. Leonardus Sam.osir OSC 
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PendaIDpingan Gerej a 

Untuk Kerasulan Kitab Suci 

Indra Tanureja2 

Pengantar l(alau orang berbicara tentang Alkitab dalam Gereja Katolik, 

mau tidak mau, suka tidak suka, ia mesti berbicara tentang 

Konsili Vatikan II, khususnya konstitusi dogmatis Dei Verbum. 

Mengapa demikian? Karena Konsili Vatikan II secara tegas membuka 

kemungkinan tampilnya kembali Alkitab dalam kehidupan orang 

beriman setelah sekian abad Alkitab diabaikan oleh banyak pihak. 

Satu kalimat dari Dei Verbum kiranya cukup mengkristalkan arah 

revolusioner yang diambil oleh Konsili Vatikan II adalah bahwa "Bagi 

kaum beriman Kristiani, jalan menuju Kitab Suci harus terbuka lebar

lebar" (DV 22). Dari pernyataan yang sarat implikasi ini arah baru 

sehubungan dengan peran Alkitab dalam Gereja Katolik digulirkan. 

Tulisan ini mau menggambarkan bagaimana Gereja Indonesia 

menindaklanjuti arahan Konsili Vatikan II ini. Tentu saja perlu 

dibuat penjelasan clan pembatasan pada apa yang dimaksud dengan 

ungkapan "Gereja Indonesia" ini. Yang dimaksud "Gereja Indonesia" 

bisa berarti masing-masing keuskupan di Indonesia. Tetapi tidak 

mungkinlah dalam tulisan singkat ini menguraikan satu per satu clan 

secara mendetail usaha serta kerja keras masing-masing keuskupan 

di Indonesia dalam mewujudkan cita-cita konsili ini. Oleh karena itu, 

aktivitas masing-masing keuskupan hanya akan disampaikan secara 

-·----·-----

2 Dr. Indra Tanureja Pr. adalah stat pengajar di Fakultas Teologi Wedha Bhakti, Universitas 

Sanata Dharma, Yogyakarta. 
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singkat saja. Ke1nungkinan lain adalah 1nen1ahan1i ungkapan tersebut 

sebagai 1nenunjuk pada usaha atau kegiatan yang dibuat oleh badan 

yang rne1nang n1erupakan representasi dari Gereja Katolik di Indonesia, 

yaitu konferensi para uskup se-lndonesia. Untuk lebih persisnya, yang 

n1au dijadikan bahan penelitian adalah usaha-usaha konferensi pa1·a 

uskup Indonesia (dulu MAW! sekarang KW!) dalarn merealisasikan 

mirnpi konsili berkaitan dengan peng-u1nat-an A lkitab. 

De11ga11 detnil<ian, perta111a-ta111a l<ita al<<1n 1nelihat bagai1nana 

111asing-masing keuskupan di Indonesia telah berusaha 111enerapkan 

Dei Verburn dalam konteksnya sendiri-sendiri. Ke111udian yang kedua, 

akan disajikan usaha serta kegiatan yang dibuat oleh KW! dalarn rangka 

mewujudkan Dei Verburn. Sebuah ref1eksi singkat akan 111engakhiri 

tulisan ini. 

1. Selayang Pandang Dei Verbum di Indonesia 

Menjelang peringatan 50 tahun Konsili Vatikan II, sekitar tahun 

2012, Fakultas Teologi Wedabhakti-Fakultas Teologi Universitas 

Sanata Dharma, Jogjakarta bekerja sa111a dengan Penerbit Kanisius 

di Yogyakarta, menerbitkan sebuah hunga rampai setebal han1pir 

700 halamanJ, 1ra11g bei·isi catatan tentang bagai111a11a l<ettsl<Lll)an

keuskupan di Indonesia mewujudkan hasil-hasil keputusan konsili. 

Dalan1 buku tersebut, terkumpul 28 l:u!isan clari 28 keuskupan yang 

dengan variasi bentuk menuliskan sharing-nya. 

Dari tulisan heberapa keuskupan, tanrpak bahwa n1asing-1nasing 

keuskupan sungguh amat sadar akan pentingnya Kitab Suci dala1n 

kehidupan un1at heriman. Bahwa Kitab Suci itu sen1estinya 1nenjadi 

"pelita hagi kakiku, clan terang bagi jaianku" (bdk. Mz1n. 119:105) 

amat disadari. Na1nun, ternyata tidak n1l1dah rnenerje1nahkan cita

cita ini dalarn kegiatan-kegiatan konkret yang hisa dilaksanakan oleh 

tunat beriman. Beherapa kegiatan 1nasih bersifat serernonial, seperti 

111isalnya, peringatan Bulan Kitab Suci Nasional (BKSN) di Bulan 

Septe111ber dengan perayaan Ekaristi clan perte1nuan lingkungan yang 

berkaitan, penyelenggaraan lomba-lon1ba atau quiz tentang Kitah 

c1 V. indra Sanjaya - F. Purwanto (ect), Mozaik Gerefa Katofik !11dor1esia. 50 T.:'1!1t1n Pascrt 

Konsi!i Vatikar1 If (�(ogyakarta: Kanisius. 2013}. 
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Suci, dsb. Sementara itu, disebut juga beberapa kegiatan lain yang 

memang lebih konkret dan terarah, seperti misalnya pendampingan 

pewarta dalam mempersiapkan homili untuk perayaan sabda tanpa 

imam, penerjemahan Kitab Suci ke dalam bahasa-bahasa daerah, 

kursus-kursus atau penyegaran Kitab Suci untuk para pemuka jemaat, 

pengadaan Kitab Suci untuk keluarga-keluarga Katolik, dsb. 

Cukup banyak yang dibuat oleh Gereja Indonesia dalam usahanya 

mewujudkan impian Dei Verbum di tanah air kita ini. Hasilnya yang 

menggembirakan memang sudah tampak. Umat beriman semakin 

akrab dengan Kitab Suci. Secara intelektual, aneka macam kursus 

Kitab Suci yang diselenggaral<an tentu saja memperkaya pengetahuan 

umat beriman akan Kitab Suci, yang memang bukan barang mudah. 

Akan tetapi, kalau kita bertanya sejauh mana hidup umat beriman 

sungguh-sungguh dijiwai oleh Kitab Suci, maka jawabannya rasanya 

tidak mudah diberikan. Ada begitu banyak hal yang memengaruhi 

tindakan kita di dalam hidup kita. Bahkan tidak sedikit tindakan kita 

yang sebenarnya terjadi tanpa kita sadari. Mungkin hanya tindakan kita 

yang sangat jelas dan sungguh disadari yang bisa ditentukan dengan 

jelas apa sebenarnya yang memengaruhi kita untuk melakukan suatu 

tindakan tertentu itu. 

Untuk tindakan khas semacam itu, yang bisa dikatakan mungkin 

hanya demikian: Kitab Suci menjiwai hidup seorang Kristen dalam 

dua cara, langsung dan tidak langsung. Pengaruh langsung terjadi 

ketika seorang beriman membaca teks Kitab Suci, merenungkan dan 

menghidupinya dalam hidup kesehariannya. Sementara pengaruh 

tidak langsung dirasakan ketika seorang beriman menangkap teks 

Kitab Suci yang sudah diolah, entah dengan mendengarkan homili, 

kesaksian, atau membaca renungan, dsb. 

2. Hierarki Gereja Indonesia 

Setelah pembahasan yang amat umum tentang sosialisasi dan 

penerapan Dei Verbum di seluruh keuskupan di Indonesia, kita beralih 

kepada yang lebih spesifik. Kita akan melihat bagaimana Gereja 

Indonesia dalam kebersamaan clan kesatuan menanggapi undangan 

Konsili Vatikan II melalui Dei Verbum ini. Dengan kata lain, kita akan 

melihat bagaimana para Bapa Uskup dalam kebersamaan memberikan 
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.:iraha11n)1a l)erl<aitar1 cle11ga11 ajakan Dei Ve1·fJtt1111t11tttk 111en1b11l<a al<ses 

masuk bagi un1at berin1an ke dalarn Kitab Suci. 

Sec·a·ra t1111t1111 acl.::1 clLta n1c)dt�l ;r;;1r1g 1T1er1j<1cli sa1·<111a pa1·.-:1 waligereja 

Indonesia atau MAVVl/KVl/l dalain n1en1berikan birnbingan clan 

pengarahannya dalarn hal yang berkaitan dengan Kitab Suci. Yang 
pertan1a bersifat langsung, yaitu dengan nienerbitkan Surat Gen1bala 

<:.1.t(:lll yc1ng sejeri.is11ya pada Sltatlt keset11patan terte11tLt. Se111e11tara 

yang kedua, yang bersifot tidak langsung, adal,rh 1nelalui Lembaga 
Biblika Indonesia (LB!) yang diresmikan dalan1 Sidang Majelis Agung 

\Naligereja Indonesia Noven1ber 1970. Awalnya, LB! ini bernama 

Le1nbaga Biblika Saudara-saudara Dina (LBSSD) yang nierupakan 

le111baga tnilik para biarawan ()Fi'v1, yang didirikan pada i965. Dengan 
.n1enjacli l.,,e1nbaga Bibli1<a 111clo11esia, stattts 1en1baga in.i jt1ga berttbah, 

yaittt 111e11jacli ar)al'at da1·i K()I1f€re11si para lJsl<ttp I11cl(}!lesia.'} 

Meskipun tidak bisa disangkal bahwa Konsili Vatikan II 1nemang 

1nerupakan sebuah tonggak revolusioner yang n1engubah pandangan 

Gereja Katolik terhadap Alkitab dalam hubungannya dengan un1at 
beri1nan, gerakan Kitab Suci tidak niulai baru setclah Dei Verbun1 

terbit. Dengan kata lain, gerakan Ki tab Suci sebenarnya sudah din1ulai 

sebelum Konsili Vatikan JI. Hanya saja, perke1nbangan gerakan Kitab 

Suci ini baru n1enjadi semakin pesat setelah Konsili Vatikan IL Oleh 
karena itu, sebelu1n kita n1elangkah lebih lanjut, n1eskipun data

data tidak terlalu 1ne111adai,5 kami sajikan juga di sini secara ringkas, 

beberapa keputusan penting MAWI yang berkaitan dengan Kitab Suci 

yang disan1paikan sebelu111 Dei Verbu111. 

a. Karya Persiapan dan Penunjang 

Beberapa peristiwa penting bisa dianggap sebagai pendahulu yang 

1nempersiapkan perken1bangan gcrakan Kitab Sue! di Indonesia: 

Bdk. Surat Keputusan Sekretaris Presidium �AAW! 19 Febrtiari 1971 kepada P. Dr C!elus 

Groenen OFM. 

Data-data yang kami pero!eh berasal dari arsip yartg terdapat pada Letnbaga Biblika 

Indonesia. Harus diakui bahwa ars!p-arsip, terutama yang sudah lama, tidak tersusL1n 

secara teratur dan sistematik sehingga tidak rnudah ur1tuk dlikuti. P-er1ulis berteritna 
kasih kepada staf ka11tor Lembaga Biblika l!1donesia yang telah menyediakan arslp-arslp 

tersebt1t. 
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i955 : MAWI rnenugaskan pater-pater Fransiskan clan Pater Dr. 

Y. Bouma SVD untuk melanjutkan terjemahan Kitab Suci yang 

sudah dirnulai clan menyampaikan hasilnya kepada Panitia 

untuk Pendidikan clan Pengajaran Agarna. Perjanjian Laina akan 

diterbitkan jilid demi jilid. 

i965 : MAWI rnenugaskan Panitia Penerjemah Kitab Suci untuk 

mengusahakan penerjemahan clan penerbitan seluruh Kitab 

Suci. PWI Pers clan Propaganda akan tetap mengawasi dan 

menjalankan urusan penerbitan Kitab Suci (Penerbitan Kitab 

Suci ini akan dibiayai oleh Pemerintah). 

i968 : dengan persetujuan gerakan Ekumene MAWI, terjemahan 

Alkitab oleh Lembaga Alkitab Indonesia (dari pihak Kristen

Protestan) diambil alih oleh Gereja Katolik. Kerja sama akan 

diurus oleh PWI Ekumene dan Lembaga Biblika Indonesia. 

i970 : Lembaga Biblika. Berdasarkan alasan-alasan; 

o Bahwa perlu adanya instansi yang membina/mengawasi/ 

menertibkan publikasi-publikasi di bidang Kitab Suci, baik 

dalam bentuk selengkapnya maupun saduran, perikop-perikop 

dan penafsirannya; 

o Bahwa perlu diadakan semacam Badan, agar dapat diakui 

sebagai anggota penuh dari World Catholic Federation for 

Biblical Apostolate; 

o Bahwa perlu diadakan peningkatan kerja sama yang telah 

ada dengan Lembaga Alkitab Indonesia (Kristen-Protestan) 

di bidang penerjemahan, produksi, dan distribusi Kitab Suci; 

maka MAWI menentukan meresmikan Lembaga Biblika 

menjadi Lembaga Konferensi dengan tugas, "Memerhatikan 

kepentingan-kepentingan Gereja di bidang penerjemahan, 

produksi, dan distribusi Kitab Suci."6 

Boleh dikatakan bahwa beberapa keputusan MAWI di atas 

masih merupakan bahan inentah untuk sebuah gerakan Kitab Suci di 

Indonesia. 

6 J. Hadiwikarta, Himpunan Keputusan MAW/ 1924-1980 (Jakarta: Obor, 1981), him. 45-46. 
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Peta Eklesiologi 
Menurut Dokumen KWI 

Tidak kurang teolog seperti Karl Rabner menyebut 
Konsili Vatikan II sebagai peristiwa mewujudnya "Gereja Dunia". 
Memang, pada hakikatnya Gereja adalah Gereja Dunia, namun 

aktualisasi hakikat Gereja ini mulai muncul dengan "malu-malu" 
lewat Konsili Vatikan II. Gereja tampaknya mulai meninggalkan 

karakter "eurosentris" (eropa menjadi pusat) yang bagaikan 
"perusahaan ekspor" membawa iman Kristiani ke wilayah lain. 

Ungkapan Rabner tadi tergambar juga dalam gerak Gereja Katolik 
di Indonesia. Dengan inspirasi dan dukungan dokumen-dokumen 
Konsili Vatikan II, Gereja Katolik di Indonesia berusaha untuk setia 
kepada warta injili, tetapi sekaligus "bertemu" dengan situasi lokal. 

Buku Peta Eklesiologi Menurut Dokumen KWI ini 
hendak menggambarkan dinamika Gereja di atas. 

Gambaran ini hendak disasar dari dokumen-dokumen 
yang dikeluarkan oleh Konferensi Waligereja Indonesia. 

Membaca buku Peta Eklesiologi ini kiranya kita akan mendapa 
gambaran dan posisi kita di tengah hidup menggereja di Indor 
Sekaligus diharapkan para pembaca akan memiliki gambaran 

lebih jelas tentang arah pastoral hidup menggereja yang mur: 
dalam berbagai keuskupan di Indonesia. 
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